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Abstrak. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui interaksi jenis mikoriza dengan dosis pupuk
SP-36 terhadap pertumbuhan tanaman tin pada tanah entisol. Penelitian dilakukan di Rumah Kasa
dan Laboratorium Hortikultura, Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala, Darussalam dari bulan
Maret sampai Mei 2022. Penelitian ini memakai Rancangan Acak Kelompok pola faktorial 3 x 4
terdiri dari 3 kali ulangan, sehingga terdapat 36 unit percobaan. Peubah yang diteliti antara lain
tinggi tanaman, jumlah daun, diameter pangkal batang, jumlah cabang dan persentase akar
dikolonisasi mikoriza. Hasil penelitian adalah interaksi antara jenis mikoriza dengan dosis SP-36
menunjukkan pengaruh sangat nyata pada jumlah cabang dan jumlah daun 60 HSPT. Pertumbuhan
tanaman tin yang lebih baik terdapat pada perlakuan kombinasi jenis mikoriza Glomus mosseae
dengan dosis 0 kg ha.

Kata kunci: Mikoriza, Tanah Entisol, Tin, SP-36

Abstract. The aim of the study was to determine the interaction of mycorrhizal species with SP-36
fertilizer doses on the growth of fig plants on entisol soil. The study was conducted at the Screen
House and Horticulture Laboratory, Faculty of Agriculture, Syiah Kuala University, Darussalam
from March to May 2022. This study used a 3 x 4 factorial randomized block design consisting of 3
replications, so there were 36 experimental units. The variables studied included plant height,
number of leaves, stem diameter, number of branches and percentage of roots colonized by
mycorrhiza. The results showed that the interaction between the types of mycorrhizae and the SP-
36 dose showed a very significant effect on the number of branches and the number of leaves at 60
HSPT. Better growth of fig plants was found in the combination treatment of Glomus mosseae
mycorrhizal species at a dose of 0 kg ha™.
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PENDAHULUAN

Tin (Ficus carica L.) atau biasa disebut Ara merupakan jenis tumbuhan
yang menghasilkan buah-buahan yang berasal dari Asia Barat. Nama “Tin” berasal
dari bahasa Arab dan disebut Fig dalam bahasa Inggris. Tanaman tin umumnya
tumbuh di daerah tropis yang dapat beradaptasi diberbagai macam situasi dan
kondisi tempat tumbuh serta memiliki umur yang cukup panjang, sehingga
memungkinkan dikembangkan di lahan pertanian secara luas diberbagai belahan
dunia (Nugraha dan Mulyani, 2020).

Perbanyakan tanaman sistem setek batang sering dijumpai kendala dalam
pertumbuhan tanaman. Keberhasilan setek batang dipengaruhi kendala seperti
ketersediaan air dalam bahan setek, cadangan makanan serta hormon endogen yang
terdapat pada jaringan setek. Apabila air yang tersedia, cadangan makanan serta
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sedikit hormon di dalam bahan setek, maka akan mempengaruhi pertumbuhan setek
untuk menghasilkan akar dan tunas yang menyebabkan tanaman akan mati
(Kusuma, 2003).

Penggunaan mikroorganisme tanah atau dikenal dengan pupuk hayati
berperan untuk menyediakan unsur hara dalam tanah bagi tanaman. Ketersediaan
hara terjadi melalui hubungan simbiosis atau nonsimbiosis. Salah satu contoh
pupuk hayati yang banyak digunakan adalah mikoriza yang membentuk asosiasi
dengan perakaran tanaman dan berfungsi dalam penyerapan unsur P dan suplai air
oleh akar tanaman. Peranan mikoriza untuk perkembangan tanaman induknya
dalam absorbsi hara, bioprotector terhadap serangan patogen akar serta
meningkatkan ketahanan induk terhadap kekeringan dan hormon pertumbuhan
(Noli et al. 2011).

Pemanfaatan pupuk hayati mikoriza adalah sebagai upaya alternatif demi
menghindari kerusakan tanah yang disebabkan penggunaan pupuk anorganik
(Sundari et al, 2011). Mikoriza berperan sebagai bioprotektor dan biofertilizer
untuk pertumbuhan serta hasil berbagai jenis tanaman (Syafruddin dan Efendi,
2012)

Pupuk SP-36 adalah pupuk anorganik yang ditabur di atas tanah dan mampu
menyuplai hara yang dibutuhkan tanaman. Umumnya, pemupukan diberikan
dengan memperhatikan kemampuan tanah dalam menyediakan hara serta sesuai
kebutuhan tanaman (Purnomo, 2007). Marzuki (2007) menyatakan bahwa pupuk
SP-36 berperan memacu pertumbuhan akar, pertumbuhan bunga dan Dbiji,
menambah ketahanan tanaman dari serangan organisme pengganggu tanaman,
meningkatkan pembentukan bunga dan biji, serta memperbaiki struktur tanah.

Tanah Entisol adalah salah satu lahan marginal mempunyai sifat fisik, kimia
serta biologi tanah dengan tingkat kesuburan yang rendah karena tekstur berpasir,
kemampuan menahan dan menyimpan air yang rendah, permeabilitas tinggi serta
kandungan organik dan unsur hara yang rendah. Kemampuan menahan air dan
pupuk sangat rendah disebabkan oleh tanah berpasir yang sangat porous sehingga
kurang mendukung pertumbuhan tanaman (Gaol, 2014). Oleh sebab itu, perlu
adanya tindakan perbaikan agar tanah Entisol menjadi produktif untuk budidaya
tanaman pertanian. Adapaun upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan
produktivitas tanah Entisol dengan melakukan penambahan kandungan organik,
diantaranya pupuk kandang dari kotoran sapi dan mikoriza hayati.

Pengaruh lain mikoriza ialah dapat meningkatkan ketersediaan fosfat bagi
tanaman dengan 2 cara yaitu, (1) pengaruh secara langsung melalui jaringan hifa
eksternal yang dihasilkan dengan intensif hingga meningkatnya kapasitas serapan
nutrisi dan air pada tanaman, (2) pengaruh secara tidak langsung melalui modifikasi
fisiologi akar hingga mampu melepaskan asam organik dan enzim fosfatase yang
diproduksi kedalam tanah, fosfatase ialah enzim pelarut fosfat yang dapat
membantu mempercepat pelepasan P dalam bentuk kompleks organik menjadi
kompleks anorganik (Smith dan Read, 2008).

Mikoriza merupakan asosiasi yang terjadi antara cendawan dan akar tanaman
di dalam tanah yang memiliki banyak kegunaan dibidang pertanian, seperti mampu
meningkatkan kandungan hara tanaman, ketahanan terhadap penyakit, kekeringan
serta lingkungan yang tidak menguntungkan lainnya. Salah satu keuntungan
tanaman inang yang berasosiasi dengan cendawan mikoriza ialah tanaman memiliki
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ketahanan terhadap lahan kering. Hal tersebut disebabkan karena hifa mikoriza
membantu penyerapan air dari pori-pori tanah ketika tanaman kekurangan air.
Kemampuan tanaman menyerap air tanah relatif lebih banyak disebabkan sebaran
hifa secara luas di dalam tanah (Musafa et al., 2015).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui interaksi jenis mikoriza dengan dosis
pupuk SP-36 terhadap pertumbuhan tanaman tin pada tanah entisol.

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Rumah Kasa dan Laboratorium Hortikultura,
Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh dari bulan Maret hingga
Mei 2022.

Alat dan Bahan

Alat yang dipakai adalah pot kapasitas 10 kg, cangkul, timbangan analitik,
mikroskop, ember, handsprayer, jangka sorong, oven, selang air, meteran, gunting,
alat tulis dan kamera handphone. Sedangkan bahan yang dipakai adalah bibit setek
tanaman tin varietas Black jack yang berumur 30 hari, mikoriza campuran (Glomus
mosseae + Gigaspora sp), Gigaspora sp dan Glomus mosseae masing-masing 120
gram, pupuk SP-36 sebanyak 39,6 gram, tanah jenis Entisol yang diambil di Desa
Limpok, Aceh Besar sejumlah 720 kg untuk 72 pot dengan isi pot 10 kg, polybag
kecil 20x20 cm, kertas label, KOH 10%, aquades dan tinta Epson.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini memakai Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 3 x
4 terdiri dari 3 kali ulangan dan terdapat 72 unit percobaan karena terdapat 2
tanaman perlakuan. Adapun faktor yang amati ialah jenis mikoriza dengan tiga taraf
yaitu, mikoriza Glomus mosseae, mikoriza Gigaspora sp. dan mikoriza campuran
(Glomus mosseae + Gigaspora sp.), dan faktor kedua adalah dosis SP-36 dengan 4
taraf, yaitu 0 kg ha* (0 g pot™), 100 kg hat (0,5 g pot™), 150 kg ha* (0,7 g pot™)
dan 200 kg hal (1 g pot™).

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan media tanam

Persiapan media pembibitan menggunakan jenis tanah Entisol dan
campuran pupuk kotoran sapi dari desa Limpok, Aceh Besar dengan perbandingan
2:1. Sedangkan tanah saat pindah tanam adalah tanah jenis Entisol yang berasal dari
Desa Limpok, Aceh Besar sejumlah 720 kg untuk 72 pot dengan isi pot 10 kg.
Media tanam pembibitan dilakukan di dalam polybag ukuran 20 x 20 cm serta
dibuat lubang tanam 5 cm.
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Pembibitan

Indukan bibit tanaman tin adalah hasil percabangan tin yang diambil untuk
dijadikan bahan tanam. Sedangkan bahan setek berasal dari batang tanaman tin
dengan diameter 2 cm dan bebas dari jamur atau hama serta dengan kondisi segar
(Siddiqui dan Syed, 2007)

Penanaman dan pemberian mikoriza serta pupuk SP-36

Bibit yang telah siap pindah tanam dengan umur 30 HST. Penanaman
dilakukan masing-masing dengan cara pemberian mikoriza campuran (Glomus
mosseae + Gigaspora sp.), Gigaspora sp. dan Glomus mosseae sebanyak 10 g pot”
! Pupuk SP-36 diberikan dosis 100 kg ha® dipupuk masing-masing 0,5 g pot,
dosis 150 kg ha* dipupuk masing-masing 0,7 g pot* serta dosis 200 kg ha* dipupuk
masing-masing 1 g pot® dengan cara dikocor, kemudian bibit diletakkan dalam
lubang tanam, akar setek tin harus bersentuhan secara langsung dengan mikoriza,
agar memudahkan mikoriza bersimbiosis dengan akar tanaman, lalu ditutup
kembali dengan tanah. Pemindahan bibit dilakukan sore hari untuk menghindari
stres.

Pemeliharaan

Pemeliharaan diantaranya penyiraman, penyiangan, penyulaman dan
pengendalian OPT.

Parameter Pengamatan

Tinggi tanaman

Pengukuran panjang tunas dikerjakan dengan mengukur pangkal tunas ke
titik tumbuh tertinggi menggunakan meteran. Pengukuran panjang tunas dimulai
umur 30, 60 dan 90 HSPT.

Diameter pangkal batang

Pengamatan diameter pangkal batang dilakukan dengan jangka sorong pada
bagian pangkal tunas tanaman tin. Pengamatan dilakukan umur 30, 60 dan 90
HSPT.

Jumlah cabang
Pengamatan jumlah cabang dihitung semua cabang yang terdapat pada
tanaman. Pengamatan dilakukan umur 30, 60 dan 90 HSPT.

Jumlah daun
Pengamatan jumlah daun dengan menjumlahkan semua daun yang tumbuh
dari tunas setek. Penghitungan dimulai umur 30, 60 dan 90 HSPT.

Persentase akar terkolonisasi mikoriza
Persentase akar dikolonisasi mikoriza dilihat menggunakan mikroskop,
ketika tanaman umur 45 HSPT.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Interaksi antara Jenis Mikoriza dengan Dosis SP-36 terhadap Pertumbuhan
Tanaman Tin

Jumlah Cabang Umur 30 HSPT

Tabel 1. Rerata jumlah cabang umur 30 HSPT dampak perlakuan jenis mikoriza
dengan dosis SP-36

Dosis SP-36 (kg ha?)
0 (Po) 100 (P) 150 (P2) 200 (P%)
GIO(TAUS MOSSEAE 4 33 Aq 1,67 ABa 1,67ABa 2,00Ba

Gigaspora sp. (M2) 2,00 Bb 1,33 Aa 2,67 Cb 2,67 Chb
Campuran (Mz) 3,00 Bc 2,67 Bb 2,67 Bb 1,67 Aa
BNJ 0,05 0,33
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf berbeda memperlihatkan pengaruh berbeda nyata
ditaraf 5% (BNJoos). huruf kapital ialah notasi di baris dan huruf kecil ialah notasi
di kolom
Hasil analisis (uji F) menyatakan bahwa interaksi jenis mikoriza dengan dosis
SP-36 membuktikan pengaruh sangat nyata pada jumlah cabang umur 30 HSPT.
Pada parameter jumlah cabang menunjukkan penggunaan mikoriza jenis Campuran
(Glomus mosseae + Gigaspora sp.) dengan dosis 0 ton ha* hasil yang paling baik
dibandingkan perlakuan lainnya. Didukung dengan penelitian Sauri et al. (2022)
kombinasi kedua jenis mikoriza mampu bekerja secara aktif untuk memacu
pertumbuhan serta mengabsorbsi unsur hara, contohnya unsur P. Semakin banyak
absorbsi unsur P maka pertumbuhan tanaman akan lebih optimal. Syafruddin dan
Efendi (2012) menambahkan bahwa fungsi pupuk mikoriza sebagai bioprotektor
dan biofertilizer untuk pertumbuhan dan produksi berbagai jenis tanaman.

Jenis Mikoriza

Jumlah Cabang Umur 60 HSPT

Tabel 2. Rerata jumlah cabang 60 HSPT dampak perlakuan jenis mikoriza dengan
dosis SP-36

Jenis Mikoriza

Dosis SP-36 (kg hat)
0(P) 100 (P) 150 (P2) 200 (P%)

Glomus mosseae 5,00 4,00 Ba 4,67 Ca 3,00 Aa
(My) Ca
Gigaspora sp. (M>) BaS’OO 4,00 Aa 4,67 Ba 6,00 Cc
Campuran (Ms) 5,00Ba 5,00 Bb 6,00 Cb 4,00 Ab
BNJ 0,05 0,41

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf berbeda memperlihatkan pengaruh berbeda nyata ditaraf
5% (BNJoos). huruf kapital ialah notasi di baris dan huruf kecil ialah notasi di kolom

Hasil analisis (uji F) menyatakan bahwa interaksi jenis mikoriza dengan dosis
SP-36 menunjukkan pengaruh sangat nyata pada jumlah cabang umur 60 HSPT.
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Pada parameter jumlah cabang menunjukkan penggunaan mikoriza campuran
(Glomus mosseae + Gigaspora sp.) dengan kombinasi dosis 150 kg ha™ dengan
hasil yang paling baik dibandingkan dengan kedua kombinasi lainnya. Sejalan
dengan penelitian Suryantini et al. (2012), penggunaan pupuk hayati pelarut P yang
dikombinasikan dengan pupuk SP-36 pada tanah entisol Genteng menghasilkan
kedelai terbaik dibandingkan tanpa mikoriza, dengan peningkatan mencapai 83%.

Jumlah Daun Umur 30 HSPT

Tabel 3. Rerata jumlah daun umur 30 HSPT dampak perlakuan jenis mikoriza
dengan dosis SP-36

Dosis SP-36 (kg ha)
0 (Po) 100 (P1) 150 (P) 200 (P®)

Jenis Mikoriza

Glomus mosseae 9,00
(M) Dc 7,33 Cc 500Aa 6,00Bb
Gigaspora sp. (M2) Aa 3,67 3,00 Aa 500Ba 5,00 Ba
Campuran (M3) Bb 6,00 4,67 Ab 500 Aa 6,00 Bb

BNJ 0,05 0,72
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf berbeda memperlihatkan pengaruh berbeda nyata ditaraf
5% (BNJo,gs). huruf kapital ialah notasi di baris dan huruf kecil ialah notasi di kolom

Hasil analisis (uji F) menyatakan bahwa interaksi mikoriza dengan dosis SP-
36 menunjukkan pengaruh nyata pada jumlah daun 30 HSPT. Pada parameter
jumlah daun menunjukkan penggunaan mikoriza jenis Glomus mosseae dengan
kombinasi dosis 0 kg ha* hasil yang lebih baik daripada kedua perlakuan lainnya.
Lozano dan Azcon (2000) menyatakan bahwa FMA mampu menaikkan tingkat
ketahanan tanaman terhadap kondisi kekeringan dengan transpirasi daun,
peningkatan serapan hara, dan efisiensi penggunaan air sehingga terjadinya
penurunan nisbah akar pada tajuk tanaman. Hal itu membuktikan bahwa
fotosintesis mampu meningkat dan fotosintat banyak dipakai untuk memacu
pertumbuhan bagian tajuk dalam hal ini merupakan jumlah daun.

Jumlah Daun Umur 60 HSPT

Tabel 4. Rerata jumlah daun umur 60 HSPT dampak perlakuan jenis Mikoriza
dengan dosis SP-36

Dosis SP-36 (kg ha™))
0 (Po) 100 (P1) 150 (Pz) 200 (P%)
Glo(nl\q/lus MOSSeae  1000Ac 7,33 Bc 500Ca 6,00 Ab

Gigaspora sp. (M2) 3,67 Aa 3,00 Aa 5,00 Ba 5,00 Ba
Campuran (Ms) 7,67 Cb 4,67 Ab 5,00 Aa 6,00 Bb
BNJ 0,05 0,72
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf berbeda memperlihatkan pengaruh berbeda nyata ditaraf
5% (BNJoos). huruf kapital ialah notasi di baris dan huruf kecil ialah notasi di kolom

Jenis Mikoriza
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Hasil analisis (uji F) menyatakan bahwa interaksi jenis mikoriza dengan dosis
SP-36 menunjukkan pengaruh sangat nyata pada jumlah daun umur 60 HSPT. Pada
parameter jumlah daun penggunaan mikoriza jenis Glomus mosseae dengan dosis
SP-36 0 ton ha® merupakan hasil yang paling baik daripada perlakuan lainnya.
Sesuai dengan Hadianur et al. (2017) tanaman yang perakarannya terkolonisasi dan
bersimbiosis dengan mikoriza terbukti bisa mengabsorbsi unsur P lebih banyak
daripada tanaman yang tidak dikolonisasi.

Jumlah Daun Umur 90 HSPT

Tabel 5. Rerata jumlah daun umur 90 HSPT akibat dari perlakuan jenis mikoriza
dengan dosis SP-36

Dosis SP-36 (kg ha™)
0 (Po) 100 (P1) 150 (P2) 200 (P®)
Glomus mosseae (M1) 10,00Cc 7,33 Bc 533 Ab 6,00 Ab
Gigaspora sp. (M2) 3,67 Aa 4,00 Aa 500Ba 5,00 Ba
Campuran (Mz) 7,67 Cb 5,00 Ab 533 Ab 6,00 Bb
BNJ 0,05 0,74

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf berbeda memperlihatkan pengaruh berbeda nyata ditaraf
5% (BNJo,os). huruf kapital ialah notasi di baris dan huruf kecil ialah notasi di kolom

Jenis Mikoriza

Hasil analisis (uji F) menyatakan bahwa interaksi mikoriza dengan dosis SP-
36 menampilkan pengaruh nyata pada jumlah daun umur 90 HSPT. Parameter
jumlah daun menunjukkan penggunaan mikoriza jenis Glomus mosseae dengan
dosis 0 ton ha™* merupakan hasil yang lebih baik daripada kedua perlakuan lainnya.
Ferry dan Rusli (2014), mikoriza bisa memperluas jangkauan dan memperpanjang
akar sehingga memudahkan serapan hara dan air untuk meningkatkan fase vegetatif
tanaman. Risnawati dan Mukhtar (2018) menyatakan bahwa pemberian pupuk SP-
36 yang tidak memberikan pengaruh signifikan diduga karena unsur P yang
diberikan tidak dapat digunakan tanaman untuk pertumbuhan vegetatifnya
melainkan digunakan untuk pembentukan bakal buah dan pemasakan biji.

SIMPULAN

Adapun simpulan penelitian ini adalah interaksi antara jenis mikoriza dengan
dosis pupuk SP-36 menunjukkan pengaruh sangat nyata pada jumlah cabang dan
jumlah daun 60 HSPT. Pertumbuhan tanaman tin yang lebih baik diperoleh pada
perlakuan kombinasi mikoriza jenis Glomus mosseae dengan dosis 0 kg ha™.
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